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Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Terhadap Keuntungan 
Usaha Tani di Kecamatan Polanharjo 
 (Kasus Perubahan Penggunaan Lahan Sawah Padi-Budidaya Perikanan di 
Desa Janti dan Desa Ponggok)  





Land use change is the result of the appeal or the opportunities of the land to the 
farmers in order to increase income that support farming for profit. The study was 
conducted to determine the pattern of land use change in the Ponggok village and Janti 
village, knowing the difference aquaculture development in the Ponggok village and the 
Janti village, determine the effect of land use change the benefits of farming and 
agricultural development policy implications assembles the District Polanharjo. The 
results showed that the major land use changes is agricultural land converted to 
agricultural use another form of the wetland into fish ponds. T test results indicate there 
are differences in the value of the average real Ponggok village and Janti village at 
fisheries development consisting of production variables, number of seeds, and farm 
income. This is because large capital inputs provide greater acceptance as well. Janti 
Village aquaculture more viable than in the Ponggok village based on the calculation of 
the R/C ratio> 0, NPV> 0, IRR> 15%. Net B / C> 0. Direction of regional development 
based on balanced ecological and socio economic values in District Polanharjo 
 
Keywords: land use changes, development, wetland, aquacultures, farming profits. 
Abstrak 
Perubahan penggunaan lahan merupakan akibat dari daya tarik yang timbul dari 
pengusahaan suatu lahan untuk meningkatkan pendapatan untuk memperoleh keuntungan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola perubahan penggunaan lahan di Desa 
Ponggok dan Desa Janti, mengetahui perbedaan perkembangan budidaya ikan di Desa 
Janti dan Desa Ponggok, mengetahui pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap 
keuntungan usaha tani, dan menyusun implikasi kebijakan pengembangan pertanian 
wilayah Kecamatan Polanharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan 
penggunaan lahan paling besar di daerah penelitian adalah lahan yaitu sawah padi 
menjadi kolam ikan. Hasil uji nilai t menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata yang nyata 
di Desa Ponggok dan Desa Janti usaha perikanan. Keuntungan usaha tani budidaya 
perikanan lebih besar dibanding budidaya sawah padi didasarkan pada perhitungan R/C 
Ratio>0, NPV>0, IRR>15%. Net B/C>0. Arahan pengembangan wilayah didasarkan pada 
keseimbangan nilai ekologis dan sosial ekonomi di Kecamatan Polanharjo. 
 





Pesatnya perkembangan di  
Indonesia menyebabkan pola budidaya 
pertanian pada lahan yang berbeda-
beda. Sektor olahan bahan pangan 
seperti padi berubah menjadi sektor 
pertanian lain. Seperti perkebunan, 
budidaya ikan, dan hutan produksi, 
sehingga pembangunan pertanian 
khususnya pelestarian swasembada 
pangan menghadapi tantangan yang 
cukup berat, terutama terhadap 
ketersedian sumberdaya lahan. 
Tantangan tersebut dapat kita lihat 
puluhan ribu hektar lahan pertanian 
yang produktif setiap tahun beralih 
fungsi menjadi sektor non pertanian. 
Masalah lahan lebih nyata terlihat di 
daerah perdesaan karena kurang lebih 
80 persen penduduk tinggal di 
perdesaan, dengan sumber mata 
pencaharian utama di bidang 
pertanian. Dengan demikian di 
perdesaan sangat potensial terjadi 
konflik sosial atau fisik masalah lahan. 
Perubahan terhadap multi-fungsi 
penggunaan lahan pertanian yang 
bervariasi tiap daerah, didorong oleh 
adanya  peraturan dan manajemen 
wilayah yang mendukung. Di samping 
itu adanya daya tarik atau peluang 
yang timbul dari pengusahaan suatu 
lahan bagi petani sebagai upaya untuk 
meningkatkan pendapatan mereka. 
(Barry & Borsboom, 2009) 
Lonjakan jumlah penduduk 
pada periode 2000-2008 menurut 
sensus penduduk oleh BPS mengalami 
pertumbuhan yang signifikan 
mencapai 2,3% sehingga tergolong 
tinggi. Jumlah penduduk yang tinggi 
menyebabkan tekanan terhadap 
sumber daya alam yang ada. Artinya 
eksploitasi sumber daya akan semakin 
besar di daerah perdesaan.Besley, 1981 
menyatakan daerah perdesaan dengan 
dominasi guna lahan pertanian dan 
komunitas masyarakat desa. Hal ini 
menyebabkan meningkatnya harga 
lahan, meningkatnya jumlah pemilik 
lahan, makin mengecilnya luas 
pemilikan lahan dan makin tidak 
menentunya pengusahaan lahan 
pertanian yang ada. Perubahan spasial 
ini juga akan mendorong adanya 
perubahan sektor kerja masyarakat 
sekitar, yang cenderung adalah petani 
menjadi berubah pekerjaan karena 
adanya lahan terbangun. Hal ini 
menyebabkan tekanan terhadap 
pertanian 
Indonesia dengan wilayah 
perairan yang cukup luas mempunyai 
potensi dalam pengembangan 
budidaya perikanan baik air tawar 
maupun laut, di luar dari cara 
pertanian lahan basah atau sawah. 
potensi sumber daya budidaya 
perikanan di Indonesia sangatlah besar. 
Saat ini Indonesia menjadi negara 
penyumbang bahan makanan dari 
budidaya perikanan terbesar ke-4 di 
dunia, sesudah China, India, Vietnam. 
Di Kabupaten Klaten terdapat 
lahan pertanian dengan luasan cukup 
besar (25724,10 Ha atau 39,24 %) dari 
luas total wilayah yang ada Di bidang 
pertanian, Klaten cukup banyak 
memiliki potensi lahan pertanian. 
Untuk mendukung program 
pemerintah yang menetapkan Provinsi 
Jawa Tengah sebagai Lumbung Padi 
Nasional, Kabupaten Klaten menyusun 
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kebijakan penataan ruang dengan 
mengarahkan pengembangan kawasan 
agropolitan.  Klaten sebagai wilayah 
Agropolitan 2008-2012, mempunyai 
potensi dari sektor pertanian. 
Kecamatan Polanharjo sebagai salah 
satu pendukung dengan penghasilan 
PDRB terbesar ke dua setelah Tulung 
dari sektor pertanian lahan basah. 
Selain itu, kecamatan Polanharjo juga 
merupakan penyokong adanya 
budidaya ikan air tawar. Kecamatan 
Polanharjo yang memiliki kolam 
paling luas di Kabupaten Klaten yaitu 
6,41 ha (15,21% dari total luas kolam 
di Klaten) sangat potensial dijadikan 
sebagai sentra produksi ikan. Selain itu 
secara kelembagaan, dan usaha 
pembenihan tersebut juga sangat 
didukung oleh keberadaan Balai Benih 
Ikan (BBI) Ngrumbul seluas 1,4 ha di 
Desa Kebonarum dan BBI Sentral 
Janti di Polanharjo. Rerata produksi 
ikan konsumsi di Kecamatan 
Polanharjo sebesar 371,439 ton per 
tahun. Kecamatan Polanharjo sebagai 
pengembangan kawasan minapolitan 
mendapatkan arahan kebijakan 
pengembangan usaha perikanan 
dengan akses modal dan pelatihan 
yang mendukung usaha perikanan. 
Pesatnya upaya budidaya ikan 
ini, biasanya dilakukan pada lahan 
sawah yang kemudian dijadikan 
sebagai kolam, mengakibatkan banyak 
peralihan penggunaan lahan dari 
pertanian lahan basah menjadi 
budidaya ikan. Hal ini juga akan 
mengakibatkan besaran pendapatan 
dari hasil produksi pertanian oleh 
petani. Adanya pola penggunaan lahan 
yang mengusahakan komoditas yang 
berbeda, yaitu ketika dilakukan 
pengolahan lahan sawah dan ketika 
lahan tersebut sebagai tempat budidaya 
ikan. Penelitian ini menjelaskan 
keuntungan dan manfaat yang didapat 
bila melakukan budidaya sawah padi 
dan membandingkan dengan budidaya 
perikanan. 
METODE PENELITIAN  
1. Identifikasi Perubahan 
Penggunaan Lahan Pertanian 
Daerah Penelitian 
Overlay Peta 
Peta penggunaan lahan di 
daerah penelitian akan dibandingkan 
perkembangan penggunaan lahan 
secara periodik dari tahun 2000-2010. 
Intersect merupakan metode yang 
digunakan. Dapat dilihat perubahan 
penggunaan lahan pada skala peta 
yang sama dengan berbagai sumber 
dan cek lapangan. Hasil overlai peta 
akan menunjukkan persentase tiap 
perubahan penggunaan lahan pertanian 
dan non pertanian.  
Hasil overlay akan 
memperlihatkan penggunaan lahan 
yang berubah pada tahun 2000 sampai 
2010. Analisis overlay ini 
menggunakan software ArcGIS. Total 
luasan perubahan penggunaan lahan 
dapat dihitung dengan menghitung 
luasan area yang mengalami perubahan 
penggunaan lahan menggunakan 
metode intersect atau memotong 
menampalkan area yang sama 
sehingga didapatkan area atau luasan 
baru. Total luasan ini akan dihitung 
menggunakan calculate geometry 
untuk menghitung besaran luasan 
lahan yang mengalami perubahan. 
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2 Identifikasi Perkembangan 
Perikanan di Desa Janti dan Desa 
Ponggok 
Analisa yang digunakan untuk 
menjabarkan dari tujuan yang kedua 
adalah kualitatif dengan menggunakan 
analisis deskriptif dengan pendekatan 
historis. Memberikan gambaran profil 
petani dari hasil analisis dan crosstab 
pengolahan data kuisioner. 
2.1 Independent Sample T- Test 
Pengujian karakteristik dua 
wilayah atau lebih dengan 
perbandingan faktor-faktor yang 
mempengaruhi berdasarkan uji nilai t.  






Sumber : Sugiyono, 2008 
Keterangan 
t   = Nilai t yang dihitung, 
selanjutnya disebut t hitung 
x  = Rata-rata M = Nilai yang dihipotesiskan 
s   = Simpangan Baku 
n   = Jumlah anggota sampel 
Kriteria uji t (Independent 
Sample T-Test) 
1. Levence Test 
1. Jika nilai sig. atau probabilitas 
> 0,05, maka kedua varians 
populasi adalah identik 
2. Jika nilai sig. atau probabilitas 
< 0,05 maka kedua varians 
populasi adalah tidak identik. 
Uji T bertujuan pada penelitian 
ini, untuk mengetahui perbedaan 
tingkat perkembangan dua daerah 
penelitian. Prinsip dasar dari metode 
ini yaitu ingin menguji perbedaan dua 
karakteristik sampel, yang biasanya 
disebut dengan Independent Sample T-
Test dapat digunakan untuk menguji 
apakah suatu nilai tertentu (yang 
diberikan sebagai pembanding) 
berbeda secara signifikan atau tidak 
dan menguji apakah dua buah sampel 
atau lebih, mempunyai varians 
populasi yang sama atau tidak. 
Asumsi-asumsi yang digunakan untuk 
uji Independent Sample T-Test adalah 
populasi-populasi yang akan diuji 
berdistribusi normal, varians dari 
populasi-populasi tersebut adalah sama 
dan sampel ti tidak berhubungan satu 
dengan yang lain. 
3. Identifikasi Profil Kehidupan 
Petani di Desa Janti dan Desa 
Ponggok 
Analisis statistik deskriptif 
profil kehidupan petani melalui data 
primer hasil kuisioner. Data yang 
diolah secara statistik juga didukung 
dengan data lisan melalui wawancara 
langsung. Hal itu bertujuan untuk 
memperkuat hasil analisis yang dibuat.  
4. Identifikasi Pendapatan Petani 
yang Merubah Penggunaan 
Lahan Sawah Padi Menjadi 
Budidaya Perikanan 
Analisa yang digunakan untuk 
menjabarkan dari tujuan yang ada 
adalah menggunakan analisis 
deskriptif dengan pendekatan historis. 
Untuk mengetahui private returns 
tanaman sawah dan perikanan. 
Mengetahu besaran private return 
menggunakan analisa manfaat – biaya 
usaha tani, berhubungan dengan 
penelolaan lahan pertanian yang 
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sedang dilaksanakan sekarang dengan 
nilai bersih sampai 10 tahun dengan 
diskonto 15%. Analisis manfaat biaya 
usaha tani dapat dihitung 
menggunakan 3 metode kelayakan 
usaha tani. Metode tersebut adalah 
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Net 
Present Value (NPV), dan Internal 
Rate of Return (IRR). 
 
4.1 Benefit Cost Ratio (B/C) 
Gittinger (1986) berpendapat 
bahwa BCR merupakan hasil bagi 
jumlah semua nilai positif present 
value (b-c) dengan jumlah nilai negatif 
present value (b-c). Secara matematis 










Sumber : Gittinger  tahun1986 
B : Benefit sosial kotor pada 
tahun ke-t 
C : Biaya sosial kotor pada 
tahun ke-t 
I : Konstanta 
n : Jumlah tahun 
i : Social discount rate 
t : Tahun 
BCR juga dapat digunakan 
untuk membandingkan dua kondisi 
(tanpa proyek dan dengan proyek). 
Jika nilai perbandingan ini lebih kecil 
dari satu (B/C<1), proyek hanya akan 
menghasilkan kerugian, karena biaya 
yang dikeluarkan lebih besar daripada 
keuntungan yang didapat, begitu pula 
sebaliknya. 
4.2 Net Present Value (NPV) 
Merupakan selisih antara 
discounted pendapatan dan discount 
biaya dengan menggunakan discount 
rate tertentu dalam perhitungannya. 





Sumber : Gittinger  tahun1986 
 Keterangan 
B = Benefit sosial kotor 
C = Biaya sosial kotor 
I : Konstanta 
n : Jumlah tahun 
i : Social discount rate 
t : Tahun 
4.3 Internal Rate of Return 
Kriteria ini menunjukkan suatu 
tingkat pengembalian dari sumber-
sumber sepanjang umur proyek. Secara 





Sumber : Gittinger  tahun1986 
Keterangan : 
i’          =  Diskon faktor NPV positif 
NPV+   = Net Present Value bernilai 
positif 




i”          = Diskon faktor NPV negatif 
Perhitungan rumus di atas 
hanya dapat dilakukan bila paling 
sedikit dalam salah satu tahun selama 
umur proyek terdapat nilai net benefit 
(b-c) yang negatif, dengan kata lain 
ada kegiatan investasi pada proyek. 
Pada suatu proyek, bila IRR sama 
dengan nilai social discount rate, 
maka NPV<0, bila IRR lebih besar 
dari social discount rate, maka proyek 
tersebut menguntungkan (NPV>0) 
4.4 Analisis Imbangan Penerimaan  
Analisis imbangan penerimaan 
dan biaya (R/C Ratio) adalah 
perbandingan antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan 
dalam satu proses produksi usaha tani. 
Secara matematis dituliskan 
 
 
Apabila nilai R/C > 1, maka berarti 
usaha tani yang dilakukan 
menguntungkan atau layak  untuk 
dilaksanakan, tapi sebaliknya apabila 
nilai R/C < 1, maka usaha tani 
mengalami kerugian sehingga tidak 
layak untuk dilaksanakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Perubahan Penggunaan Lahan 
Di Desa Ponggok dan Desa Janti 
Perubahan penggunaan lahan 
yang terlihat pada periode tahun 2000 - 
2010 menunjukkan sektor pertanian 
yang dominan. Terbukti dengan 
kecamatan Polanharjo mempunyai 
PDB tertinggi dari sektor ini yang 
dikenal dengan nama agribisnis. 
Menurut Ali 2012. Sektor pertanian 
sangat potensial dikembangkan karena 
merupakan sumber daya yang 
terbarukan yang mencakup tanaman 
pangan, perkebunan, holtikultura, 
peternakan, kehutanan dan perikanan. 
Desa Janti dan desa Ponggok 
merupakan pemasok terbesar 
kebutuhan ikan air tawar di kabupaten 
Klaten dengan produksi 1.174.602 kg 
konsumsi nila merah untuk tahun 2009  
(Data Perikanan Kabupaten Klaten, 
2009).  
Keberadaan Janti sebagai sentral 
perikanan darat juga didukung adanya 
perusahaan yang bergerak pada 
pemasok dan budidaya ikan segar 
Aqua Farm. Awal perkembangan 
budidaya perikanan dimulai dari awal 
tahun 2000, penetapan kabupaten 
Boyolali sebagai Kampung Lele yang 
berbatasan langsung dengan 
kecamatan Polanharjo. Kebijakan ini 
akhirnya merangsang daerah penelitian 
untuk mengembangkan budidaya 
perikanan karena aspek fisik berupa 
keberadaan air tanah yang memadai 
untuk melakukan budidaya perikanan. 
Kampung Lele pada awal periode 
sebagai pemasok bibit ikan, tetapi 
sekarang ini kebutuhan bibit sudah 
dapat tercukupi swadaya dari Desa 
Janti dan desa Ponggok.  
Budidaya perikanan mempunyai 
daya tarik keuntungan yang tinggi 
dengan nilai resiko yang rendah 
dibandingkan dengan sawah padi atau 
tanaman pangan lain. Hal ini yang 
menarik petani untuk budidaya ikan 
tidak hanya di kecamatan Polanharjo, 
tetapi juga kecamatan Tulung.  
Luas perubahan penggunaan 
lahan sawah padi menjadi budidaya 
perikanan di desa Janti lebih besar 
dibanding dengan desa Ponggok. Luas 
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perubahan penggunaan lahan sawah 
padi menjadi budidaya perikanan di 
Desa Ponggok memiliki luas 
155.365,41 m2 atau sekitar 15,53 ha 
dan di Desa Janti memiliki luas 
170.194,63 m2 atau sekitar 17,01 ha. 
Selisih luas perubahan penggunaan 
lahan di Desa Janti dengan Desa 
Ponggok adalah 14.829,22 m2
  
, atau 
memiliki ratio perbandingan luasan 
Desa Janti dibanding Desa Ponggok 
adalah 1,23. Desa Janti memiliki luas 
kolam ikan lebih besar dibanding Desa 
Ponggok. Namun dalam total 
persentase perubahan penggunaan 
lahan kolam ikan di Desa Ponggok 
lebih besar dibanding di Desa Janti. 
Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya 
kolam yang dibuat oleh pemerintah 
untuk BBI di Desa Janti.  
2.  Usaha Budidaya Perikanan Desa 
Ponggok dan Desa Janti. 
Uji nilai T atau Independent 
Sample T-Test, akan menguji faktor 
penentu usaha budidaya perikanan di 
dua desa, menggunakan variabel yaitu 
: luas kepemilikan lahan, jumlah 
produksi, jumlah pendapatan, lama 
usaha budidaya, dan jumlah bibit pada 
lahan yang dibudidayakan.  
Tabel 4.2 Signifikansi Variabel Usaha 
Budidaya Perikanan  
T Test 
(Sig.) Keterangan 











Sumber : Analisis Data Primer 2012 
Hasil uji t akan menunjukkan 
budidaya perikanan di dua desa yaitu 
Desa Ponggok dan Desa Janti berbeda 
secara signifikan atau tidak. Asumsi 
yang dipakai adalah variabel penelitian 
berdistribusi normal, varians dari 
populasi tersebut sama dan sampel 
tidak saling berhubungan satu sama 
lain.  
Tabel 4.2 menunjukkan nilai 
rata-rata variabel pengaruh usaha 
budidaya perikanan yang dijuji yaitu, 
pemilikan lahan, produksi perikanan, 
pendapatan petani per bulan, jumlah 
bibit dan lama usaha perikanan. Data 
hasil uji T menunjukkan dari total 5 
variabel, terdapat dua variabel yang 
rata-rata sampelnya identik atau rata-
rata variabel di dua daerah penelitian 
sama secara signifikan. Variabel 
tersebut adalah pemilikan lahan dan 
lama usaha perikanan. Hal ini 
menunjukkan perkembangan budidaya 
perikanan di Desa Ponggok dan Desa 
Janti sama dalam pemilikan lahan 
perikanan dan lama usaha perikanan 
yang dilakukan responden. Tiga 
variabel yang mempunyai rata-rata 
berbeda secara jelas adalah produksi 
perikanan, jumlah bibit yang 
dikembangkan dan pendapatan dari 
usaha perikanan.   
Dua variabel di dua desa 
memiliki rata-rata sama adalah 
pemilikan lahan dan lama usaha 
perikanan yang dilakukan responden. 
Desa Janti dan Desa Ponggok  
memiliki awal tahun usaha budidaya 
yang sama. Pemilikan lahan perikanan 
mempunyai rata-rata luasan yang sama 
di dua desa. Hal yang membedakan 
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adalah produktivitas lahan dalam 
menghasilkan produksi perikanan. 
Perbedaan rata-rata tingkat 
usaha budidaya ikan dapat dilihat dari 
perbedaan variabel produksi 
perikanan, jumlah bibit dan 
pendapatan perikanan pemilikan lahan 
dan lama usaha budidaya perikanan. 
Konsekuensi perbedaan perkembangan 
di Desa Ponggok dan Desa Janti akibat 
dari adanya faktor fisik sebagai faktor 
dominan adanya budidaya perikanan 
terutama sumber daya air. Desa Janti 
memiliki rata-rata produksi lebih besar 
dibanding Desa Ponggok.  
3. Keuntungan Usaha Tani 
Perubahan Penggunaan Lahan 
Sawah Padi Menjadi Lahan 
Budidaya Perikanan. 
 
Keuntungan usaha tani 
merupakan analisa untuk mengetahui 
biaya dan manfaat usaha tani dalam 
beberapa tahun ke depan yang disebut 
sebagai analisis finansial usaha tani. 
Menurut Gittinger (1986) tujuan utama 
analisis finansial dalam usaha 
pertanian adalah untuk menentukan 
berapa banyak keluarga petani yang 
menggantungkan kehidupan mereka 
kepada usaha pertanian tersebut. 
Biaya-biaya yang berhubungan dengan 
produksi dan pembayaran-pembayaran 
kredit yang harus dikeluarkan oleh 
rumah tangga petani, agar dapat 
menentukan berapa besar pendapatan 
yang diterima oleh rumah tangga tani 
sebagai balas jasa tenaga kerja, 
keahlian manajemen, dan modal 
mereka.  
Penelitian kali ini menggunakan 
asumsi umur usaha tani sepanjang 10 
tahun dengan tingkat diskon 15%. 
 
Sumber : Analisa Data Primer 2012 
Analisa kelayakan usaha tani di 
kasus daerah penelitian menunjukkan  
hasil yang berbeda dari dua jenis usaha 
tani sawah padi dan budidaya 
perikanan. Tingkat NPV budidaya 
perikanan mempunyai hasil yang lebih 
besar dibanding sawah padi. 
Perbedaan ini berasal dari tingkat 
permodalan budidaya perikanan yang 
lebih besar. Biaya investasi dan biaya 
operasional usaha budidaya perikanan 
lebih besar dibanding budidaya sawah 
padi sehingga menghasilkan NPV yang 
lebih besar juga. Nilai Net B/C 
menunjukkan ratio penerimaan atas 
biaya yang dikeluarkan. Budidaya 
sawah padi memiliki nilai Net B/C 
lebih besar dibanding budidaya 
perikanan. Uji analisis finansial 
menunjukkan budidaya sawah padi 
lebih layak dijalankan di daerah 
penelitian dilihat dari tingkat 
pengembalian biaya yang dikeluarkan, 
sedangkan budidaya perikanan lebih 








NPV 171809775 203229100 
Net B/C 2.42 1.12 
IRR - 77% 










Net B/C 2.07 1.11 
IRR 72% - 
R/C 2.07 1.13 
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lebih besar sehingga memberikan total 
pendapatan bersih yang lebih besar 
untuk tiap hektar lahan yang 
diusahakan.  
Hasil analisa kelayakan 
keuntungan usaha tani memperlihatkan 
bahwa usaha budidaya perikanan yang 
dilakukan di Desa Janti lebih 
menguntungkan dibanding budidaya 
perikanan di Desa Ponggok. 
Produktivitas lahan ini dipengaruhi 
oleh keberadaan sumber daya yang 
ada. Desa Janti memiliki sumber mata 
air yang lebih banyak dibanding Desa 
Ponggok.  
4. Arahan Kebijakan Pertanian 
Kecamatan Polanharjo. 
Arahan kebijakan yang disusun 
sesuai dengan permasalahan sosial 
ekonomi dan ekologis adalah : 
1. Penentuan luas wilayah maksimum 
kawasan perikanan dan pertanian 
agar mempunyai aspek 
keberlanjutan dan sesuai dengan 
daya dukung yang ada di wilayah. 
2. Perencanaan yang terintegrasi 
dalam pemafaatan lahan pertanian, 
agar terjadi keseimbangan nilai 
ekologis dan ekonomi (kelestarian 
dan ketersediaan sumber daya). 
3. Pemberian kredit dengan bunga 
rendah dan mudah tanpa agunan 
bagi petani.  
4. Kontrol harga pasar komoditi 
pertanian dan harga minimal hasil 
produksi. 
5. Subsidi harga pakan oleh 
pemerintah. 
6. Intervensi pasar oleh pemerintah 
untuk menjaga harga pasar 
7. Pengoptimalan organisasi 
kelompok dalam menampung 
masyarakat yang mau dan sudah 




1. Perubahan penggunaan lahan paling 
besar di daerah penelitian adalah 
lahan pertanian yang diubah 
menjadi bentuk pemanfaatan 
pertanian yang lain yaitu sawah 
padi menjadi kolam ikan.  
2. Hasil uji nilai t menunjukkan 
terdapat perbedaan rata-rata yang 
nyata di Desa Ponggok dan Desa 
Janti pada tingkat perkembangan 
perikanan yang dipengaruhi dari 
variabel produksi, jumlah bibit, dan 
pendapatan pertanian.  
3. Keuntungan usaha tani budidaya 
perikanan lebih besar dibanding 
budidaya sawah padi. Hal ini karena 
input modal yang besar 
memberikan penerimaan yang lebih 
besar juga. Budidaya perikanan di 
Desa Janti lebih layak dibanding di 
Desa Ponggok didasarkan pada 
perhitungan R/C Ratio>0, NPV>0, 
IRR>15%. Net B/C>0. 
4. Arahan pengembangan wilayah 
didasarkan pada permasalahan 
ekologis berupa perencanaan yang 
terintegrasi dalam pemafaatan lahan 
pertanian, agar terjadi 
keseimbangan nilai ekologis dan 
ekonomi (kelestarian dan 
ketersediaan sumber daya) dan 
sosial ekonomi untuk pertanian 
berkelanjutan di Kecamatan 
Polanharjo, Arahan pengembangan 
ekonomi dengan  pemberian kredit 
206 
 
dengan bunga rendah dan mudah 
bagi petani, kontrol harga pasar 
komoditi pertanian, subsidi harga 
pakan oleh pemerintah. Arahan 
sosial kelembagaan yaitu 
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